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Kasus swimmer syndrome pada seekor anak kucing 
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ABSTRAK: Swimmer syndrome merupakan kondisi gangguan muskuloskeletal kongenital yang dapat terjadi pada anak kucing 
yang menyebabkan kaki menjadi terbuka ke arah lateral dan menyebabkan postur seperti katak. Seekor anak kucing persia betina 
bernama NN berusia 2 minggu dibawa ke Klinik Hewan Pet Vet menunjukkan gejala klinis mengalami kesulitan berjalan dengan 
gerakan seperti berenang. Pemeriksaan fisik menunjukkan kucing memiliki flat chest sehingga pernafasan terlihat dangkal dan 
cepat. Anak kucing didiagnosa mengalami swimmer syndrome. Terapi yang dilakukan terhadap anak kucing yaitu dengan me-
makaikan alat penahan pada bagian dada yang berbentuk setengah lingkaran. Alat ini diikatkan melingkari bagian dada dan 
dikenakan setiap hari. Perkembangan yang cukup baik ditunjukkan setelah 7 hari, dimana NN mulai dapat mengangkat tubuh 
dan dapat berjalan secara normal. Penggunaan alat bantu sebagai terapi pada kasus ini tetap diteruskan karena pembentukan 
tulang bagian dada yang belum sempurna. 
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■ PENDAHULUAN 

Swimmer syndrome merupakan kondisi kongenital pada anak 
kucing yang menyebabkan kaki (terutama kaki belakang) 
menjadi terbuka kearah lateral dan postur seperti katak. Anak 
kucing yang menderita swimmer syndrome akan kesulitan 
untuk berjalan ataupun berdiri yang terjadi pada usia 15-21 
hari dan dapat diobati jika segera ditangani (Dumon 2005). 
Kondisi ini menyebabkan kapasitas gerakan fisik tertunda, 
kelainan bagian panggul dan dada (Verhoeven et al. 2006).  

Anak kucing secara normal mampu berdiri dan berjalan 
pada usia 10- 15 hari pascalahir (Hoskins 2001). Menurut 
para peneliti, patogenesa penyakit ini masih belum jelas. 
Faktor keturunan, lingkungan, gizi, saraf, dan ortopedi meru-
pakan hal yang mungkin menjadi penyebab swimmer syn-
drome (Yardimci et al. 2009). Gejala klinis dapat dilihat se-
jak awal mulai dari minggu pertama. Diagnosa definitif dapat 
dibuat berdasarkan sejarah, gejala klinis, dan pemeriksaan ra-
diografi (Burger et al. 2007). Laporan kasus swimmer syn-
drome di Indonesia sulit didapatkan. Tulisan ini melaporkan 
penanganan pada kasus ini untuk pertama di Indonesia.  

■ KASUS 

Sinyalemen: Seekor kucing betina bernama NN ras persia 
berumur 2 minggu dan rambut berwarna putih abu-abu. 
Anamnesa: Pemilik membawa kucing ke klinik dengan 
keluhan lemas dan bentuk tubuhnya berbeda dengan anak 
kucing lainnya. Gejala klinis: Kucing mengalami kesulitan 
berjalan dengan gerakan seperti berenang, memiliki flat chest 
dimana bagian ada menjadi rata sehingga gerakan pernafasan 
terlihat dangkal dan cepat (Gambar 1A). Diagnosa: swimmer 

syndrome.  Prognosa: Fausta. Terapi: fisioterapi dengan 
memakaikan alat bantu. 

 
Gambar 1 Flat chest pada kucing NN dada datar/rata, (B) alat bantu 

penopang dada, dan (C) pemasangan penopang pada kucing. 
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■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kucing secara konstan menunjukkan abduksi karena          
hiperfleksi dari artikulasi coxofemoral bilateral, hiperfleksi 
sendi tibial-patellofemoral dan persendian tibiotarsal. 
Ketika dada terpengaruh, kucing yang baru lahir menunjuk-
kan ketidakmampuan mendukung kerangka apendikular, me-
nyebabkan kompresi dada, abdomen, dan pelvis secara dor-
soventral. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku seperti ber-
sepeda lateral dan defleksi anggota tubuh kaudolateral, yang 
mencirikan gerakan seperti berenang (swimmers syndrome) 
(Yardimci et al. 2009).  

Ketidakmampuan kucing untuk mengangkat tubuh secara 
efektif menyebabkan toraks menjadi rata (flat chest), lesi ku-
lit, regurgitasi susu, sianosis, dispnea, dan pneumonia      as-
pirasi (Dumon 2005). Hipotesis dapat menjadi penyebab 
penyakit ini, termasuk faktor keturunan, lingkungan, diet 
yang tidak seimbang (protein berlebihan), kelainan metabo-
lisme, masalah perkembangan, obesitas, dan neurological 
disorder (myelinasi dari motor neuron perifer yang terlambat 
atau alterasi fungsi pada neuromuscular) (Forsber 2010).  

Sebuah penelitian di United Kingdom (UK) menunjukkan 
bahwa 3-4% anak kucing breed Burmese mengalami swim-
mer syndrome. Tahun 2017 di Swedia dilaporkan prevalensi 
penyakit pada breed Bengal 6% lebih tinggi dibandingkan 
dengan domestic short hair (DSH), dengan 44% breeder 
mengalami malformasi pada 1-3 litter di usia 4 minggu. Ke-
matian pada anak kucing sebesar 50-60% pada kasus ini 
(Charlessworth et al. 2012).  

Kasus swimmer syndrome sangat jarang terjadi pada kucing, 
terutama pada satu individu saja. Syndrome ini biasanya terjadi 
pada kucing dengan kelahiran yang sama (satu induk) (Cardili et.al 
2013). Kasus ini tidak memiliki predisposisi ras pada kucing. Be-
berapa laporan kasus juga menunjukkan bahwa kucing dengan 
peranakan kecil lebih berpotensi terkena syndrome ini daripada 
kucing dengan peranakan yang besar (Cardili et al. 2013). 

■ PENANGANAN DAN PENGOBATAN 

Penanganan swimmer syndrome dengan pembuatan alat 
bantu penahan berbentuk setengah lingkaran fleksibel yang 
dapat menahan bagian dada agar tidak tertekan dengan lantai 
dan mendukung pembentukan dada. Alat diikatkan meling-
kari dada dan dikenakan setiap hari (Gambar 1B dan C). 
Anak kucing mengalami perkembangan bagian dada setelah 
seminggu terapi. Kucing NN mampu mengangkat tubuhnya 
sendiri dan mulai berjalan, namun karena pembentukan dada 
belum sempurna, maka alat terus digunakan dengan ukuran 
yang disesuaikan bentuk dan besar badan anak kucing.  

Pengobatan swimmer syndrome berupa kelemahan otot 
tubuh bagian kaki belakang dilakukan menggunakan medical 
tape yang dipasang pada kaki belakang. Tujuan pemasangan 
medical tape adalah untuk mendekatkan kedua kaki belakang 
dan mengoreksi posisi kaki agar berada di bawah tubuh se-
bagai alat pendukung (Verhoeven et al. 2006). 

 

Terapi fisik pada kaki yang mengalami kelemahan juga 
dapat dilakukan sebagai pengobatan. Terapi fisik dilakukan 
dengan melepas terlebih dahulu alat bantu yang digunakan. 
Kemudian dilakukan serangkaian gerakan menarik kaki, dan 
menekuk sendi serta meletakkan kaki di bawah tubuh. Terapi 
ini dilakukan berulang kali untuk merangsang kucing agar 
menggunakan kaki dengan benar. Mainan kucing dapat 
digunakan sebagai alat untuk menarik perhatian kucing agar 
bergerak dan melatih otot kaki (Kim et al. 2013). Gerakan 
bersepeda juga dapat dilakukan dengan memegang kucing 
secara terlentang kaki kucing digerakkan seperti sedang men-
gayuh sepeda. Pemijatan juga dapat dilakukan untuk mem-
bantu melancarkan peredaran darah pada kaki yang men-
galami kelemahan otot (Cardilli et al. 2013).  

■ SIMPULAN 

Kucing Persia berusia 2 minggu mengalami swimmer syn-
drome dan mendapat pengobatan dengan pemasangan alat 
bantu penahan dada. Kucing sudah menunjukan perkem-
bangan yang baik setelah selama satu minggu terapi sehingga 
penggunaan alat penopang dilanjutkan. 
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